Ahmad Hendrix

Penjelasan
Baiquniyyah

‘Umar/Thaha bin Muhammad bin Futuh Al-Baiquni
rahimahullaah
(hidup sebelum th. 1080 H/ 1669 M)







2

MUQADDIMAH

] J3y L;; pu\j oMb o) "

Amma ba’du, berikut ini adalah penjelasan ringkas
terhadap kitab &3id) fasaidd (al-Manzhuumah al-
Baiquuniyyah) -tentang Mushthalah Hadits-, karya

Umar/Thaha bin Muhammad bin Futuh Al-Baiquni
rahimahullaah (hidup sebelum th. 1080 H/ 1669 M).

Penjelasan dalam buku banyak diambil dari kitab:
“At-Ta’liigaat al-Atsariyyah ‘alaa al-Manzhuumah al-
Baiquuniyyah”, karya Syaikh ‘Ali bin Hasan Al-
Halabi, kitab “Taisiir Mushthalah al-Hadiits”, karya
Doktor Mahmud Ath-Thahhan jazaahumallaahu
khairaa, dan juga dari kitab-kitab lainnya.
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Matan Manzhumah Baiquniyyah
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Saya mulai dengan pujian, bershalawat atas
Muhammad, Nabi terbaik yang diutus
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Ini adalah macam-macam hadits beberapa jumlah
masing-masing ada pengertiannya
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Yang pertama (Shahih); yaitu: yang bersambung
isnadnya dan tidak syadz dan tidak ada ‘illah
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diriwayatkan oleh perawi yang dhabith dari semisalnya
ia bisa dijadikan sandaran dalam dhabth dan
penukilannya
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(Hasan) adalah vang ma ruf jalannya
para perawinya tidak semasyhur Shahih
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Setiap yang kurang dari derajat Hasan
maka itu adalah (Dha’if) dan banyak macamnya
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Yang disandarkan kepc;da Nabi adalah (Marfu’)
dan yang kepada Tabi’i adalah (Magthu’)
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(Musnad) adalah yang isnadnya bersambung dari
perawinya sampai kepada Mushthafa dan tidak
terputus



1 8\
\

| P

-

T

S U T
C d

%

\C

] ;b

° . °
° 2 < . o g 7 °
U\ 2 A“) ) als oAl/S o;l u\;

Yang para perawinya saling mendengar, bersambung
isnadnya kepada Mushthafa, maka itu (Muttashil)
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(Musalsal) katakanlah: apa yang datang dengan sifat
seperti: demi Allah pemuda itu mengabarkan

kepadaku
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Demikian juga: ia telah meyampaikan hadits kepadaku
dengan berdiri

Atau: setelah menyampaikan hadits kepadaku ia
tersenyum
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(‘Aziz) diriwayatkan oleh dua atau tiga
(Masyhur) diriwayatkan oleh lebih dari tiga
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(Mu’an’an) seperti: ‘An Sa’id, ‘An Karom
(Mubham): yang padanya ada rawi tidak dinamai
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Setiap yang perawinya sedikit adalah: (‘Ali)
dan lawannya adalah: (Nazil)
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Yang engkau sandarkan kepada Shahabat berupa

perkataan dan perbuatan;, maka itu (Mauquf)
sudah diketahui
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(Mursal) yang Shahabat tidak disebutkan
Dan katakanlah: (Gharib) yang diriwayatkan
seorang rawi saja
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Setiap yang tidak tersambung sama sekali
isnadnya: (Mungathi’) sambungannya
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(Mu’dhal) yang terputus darinya dua orang
Dan (Mudallas) ada dua jenis
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Pertama: menghilangkan guru dan
menukil dari yang di atasnya dengan ‘an atau an
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Kedua: tidak menghilangkan nama tapi menyifati
sanadnya dengan sesuatu yang tidak dikenali
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Yang rawi tsigah menyelisihi jama’ah

maka (Syadz). Dan (Maqlub) ada dua berikut ini
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mengganti perawi dengan perawi lain, ini satu
dan mengganti isnad untuk matan lain, ini satu
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(Fard) adalah yang engkau ikat dengan seorang tsiqah
atau jama’ah atau terbatas atas suatu riwayat
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Yang ada ‘illah samar atau tersembunyi
adalah (Mu’allal) di sisi mereka telah dikenal
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Yang punya perselisihan dalam sanad atau matan
(Mudhtharib) menurut ahli cabang ilmu ini
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(Mudraj) dalam hadits adalah apa yang datang
dari sebagaian lafazh perawi yang tersambung
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Apa yang diriwayatkan teman dari temannya
adalah (Mudabbaj) maka kenalilah sebenarnya
dan berbanggalah
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Yang sama antara lafazh dan tulisan: (Muttafiq)
dan lawan dari yang kami sebutkan: (Muftariq)
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(Mu’talif) adalah sama dalam tulisan saja
lawannya (Mukhtalif) waspadalah dari kesalahan
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(Munkar).: seorang rawi bersendirian yang
pen-ta’diil-annya  tidak menjadikannya kuat
ketika bersendirian
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(Matruk): yang seorang bersendirian

dan mereka sepakat atas kelemahannya dan ia
ditolak
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Dusta yang dibuat buat dan diada-adakan
atas Nabi maka itu (Maudhu’)
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Telah datang seperti permata yang tersimpan
saya namakan Manzhumah Baiquni
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Tiga puluh lebih empat telah datang
bait-baitnya telah sempurna dan ditutup dengan
kebaikan

12



o 2 °
- &,ai‘.o/ - I 2 o “
: E— [ SEEE———Y1- EV S | o —
g “. “we - C

Penjelasan Manzhumah Baiquniyyah
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Saya mulai dengan pujian, bershalawat atas

Muhammead, Nabi terbaik yang diutus

Penulis memulai dengan pujian -yakni: kepada
Allah-, dan shalawat atas Nabi Muhammad
shallallaahu ‘alaihi wa sallam yang merupakan Nabi
terbaik yang diutus oleh Allah Subhaanahu Wa
Ta’aalaa.
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Ini adalah macam-macam hadits beberapa jumlah
masing-masing ada pengertiannya

Penulis akan menyebutkan beberapa macam hadits
dan pengertian dari masing-masing macam hadits
tersebut. Dan beliau menyebutkan 32 (tiga puluh dua)
macam hadits: Shahih, Hasan, Dha’if, Marfu’,
Magqthu’, Musnad, Muttashil, Musalsal, ‘Aziz,
Masyhur, Mu’an’an, Mubham, ‘Ali, Nazil, Mauquf,
Mursal, Gharib, Munqathi’, Mu’dhal, Mudallas, Syadz,
Magqlub, Fard, Mu’allal, Mudhtharib, Mudraj,
Mudabbaj, Muttafiq & Muftariq, Mu’talif & Mukhtalif,
Munkar, Matruk, dan Mudhu’.

Adapun pengertian hadits itu sendiri:
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Hadits adalah: apa yang disandarkan kepada Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam berupa: perkataan,
perbuatan, persetujuan atau sifat.
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Yang pertama (Shahih); yaitu: yang bersambung
isnadnya dan tidak syadz atau ada ‘illah
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diriwayatkan oleh perawi yang dhabith dari
semisalnya
ia bisa dijadikan sandaran dalam dhabth dan
penukilannya

Hadits pertama yang disebutkan oleh penulis adalah
hadits shahih; yakni: Shahih Lidzatihi.
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Shahih Lidzatihi adalah: yang diriwayatkan oleh

perawi yang ‘adl, sempurna dhabth-nya, bersambung
sanadnya, dengan tanpa ‘llah dan tidak syaadz.

Maka Hadits Shahih Lidzatihi memiliki 5 (lima)
Syarat:

1. Para perawinya adalah ‘adl (terpercaya
agamanya). Yaitu: selamat dari kefasikan (menerjang
dosa besar atau terus melakukan dosa kecil) dan juga
menjaga kesopanan.

15



2. Para perawinya sempurna dhabth-nya
(penjagaannya terhadap Hadits). Yaitu: menjaga hadits
yang didengarnya; baik menjaganya dengan (1)hafalan,
maupun (2)tulisan.

3. Sanadnya bersambung, dimana masing-masing
rawi mendengar (Hadits) yang dia riwayatkan:
langsung dari gurunya.

* Dan yang dimaksud dengan .oy i iz (Sanad
atau Isnad); adalah: jalan -berupa para perawi- yang
menyampaikan kepada ::Ji (matan, redaksi perkataan).

* Sedangkan ::Ji (Matan) adalah: perkataan yang
merupakan ujung dari sanad.

4. Tidak ada ‘illah (penyakit Hadits yang
tersembunyi yang merusak ke-shahih-an).

5. Tidak Syaadz (menyelisihi yang lebih kuat).

Ada Hadits Shahih jenis yang kedua; yaitu: Shahih
Lighairihi.

Shahih Lighairihi adalah: Hadits Hasan Lidzatihi
jika datang dari jalan lain yang semisalnya atau lebih
kuat.
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(Hasan) adalah yang ma’ruf jalannya
para perawinya tidak semasyhur Shahih

Penulis menyebutkan Hadits Hasan; yakni Hasan
Lidzatihi. Beliau memberikan pengertian Hadits Hasan
ini: yang telah ma’ruf jalan-jalannya -yakni: sanadnya
bersambung-, dan para perawinya di bawah para perawi
Hadits Shahih dari segi dhabth-nya.

Dan pengertian yang lebih lengkap dari Hasan
Lidzatihi:
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Hasan Lidzatihi adalah: yang diriwayatkan oleh
perawi yang ‘adl, ringan dhabth-nya, bersambung
sanadnya, dengan tanpa ‘%llah dan tidak syaadz.

Dan perawi yang ringan dhabth-nya ini biasa
diistilahkan dengan: Shadug.

Ada Hadits Hasan jenis yang kedua; yaitu: Hasan
Lighairihi.
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Hasan Lighairihi adalah: Dha’if Munjabir (ringan
ke-dha’if-annya) jika datang dari jalan lain yang
semisalnya atau lebih kuat.

Contoh Dha’if Munjabir: Mursal, Mudallas,
Mungqathi’, dan hadits yang di dalam sanadnya ada rawi
yang: Sayyi-ul Hifzhi, Mastur atau Majhul Hal,
Mubham, dan Majhul ‘Ain.

Mursal, Mudallas, Mungathi’ dan Mubham akan
dijelaskan oleh penulis. Adapun Sayyi-ul Hifzhi,
Mastur atau Majhul Hal, dan Majhul ‘Ain: maka tidak
dijelaskan oleh beliau dalam Manzhumah ini. Maka di
sini akan kami jelaskan dengan ringkas:

Sayyi-ul Hifzhi adalah: perawi yang buruk
hafalannya; dimana dia tidak bisa dikuatkan segi
kebenaran atas segi kesalahannya.

Dan Sayyi-ul Hifzhi ini ada dua:

1. Yang sifat buruk hafalan ini memang ada pada
dirinya sejak awal.

Sebagian ulama menamakannya dengan Syadz.
Akan tetapt yang benar adalah bahwa Syadz itu:
seorang rawl Tsiqah menyelisihi yang lebih kuat -
sebagaimana akan dijelaskan-.

2. Seorang rawi yang tadinya bagus hafalannya;
akan tetapi kemudian menjadi buruk hafalannya
dikarenakan suatu hal; seperti: usia tua, menjadi buta,
terbakar kitabnya, dan lainnya. Maka ini dinamakan
perawi yang Mukhtalith.

Maka hukum perawi yang Mukhtalith: bahwa
Hadits yang dia riwayatkan sebelum ikhAtilaath (berubah
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hafalannya); maka diterima. Dan Hadits yang dia
riwayatkan setelah ikhtilaath, atau tidak bisa dibedakan
apakah sebelum atau sesudah; maka Tawaqquf (tidak
diterima dan tidak ditolak). Hal itu bisa diketahui
dengan membedakan orang-orang yang meriwayatkan
darinya -antara yang sebelum ikhtilaath dan yang
sesudah-.

Rawi Mukhtalith biasanya dikatakan:

Majhul Hal adalah: seorang rawi yang ada dua
orang atau lebih yang meriwayatkan darinya, dan tidak
ada yang men-tsiqah-kan atau men-dha’if-kan rawi
tersebut. Disebut juga: Mastur.

Majhul ‘Ain adalah: seorang rawi yang hanya ada
satu orang yang meriwayatkan darinya, dan tidak ada
yang men-tsiqah-kan atau men-dha’if-kan rawi
tersebut.
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Setiap yang kurang dari derajat Hasan
maka itu adalah (Dha’if) dan banyak
macamnya

Penulis menyebutkan Hadits Dha’if; yakni: yang
kurang dari derajat Hadits Hasan.
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Dha’if adalah: Hadits yang tidak memenuhi syarat
Shahih maupun Hasan.

Dan sebagaimana dikatakan oleh penulis: Hadits
Dha’if ini banyak macamnya. Akan tetapi secara
umum: penyebab hadits menjadi dha’if ada dua:

1. Keterputusan sanadnya. Seperti: Mu’allaq,
Mursal, Mu’dhal, Munqathi’, Mudallas dan Mursal
Khatfiy.

2. Celaan pada perawinya -baik celaan terhadap
‘adaalah  (kebaikan agamanya), maupun celaan
terhadap dhabth (penjagaannya terhadap Hadits)-.
Seperti: Maudhu’, Matruk, Mu’allal dan Mudhtharib.
Termasuk Dha’if juga: Syadz dan Munkar.

Semua jenis Hadits di atas dijelaskan oleh penulis
dalam Manzhumah ini; kecuali: Mu’allaq dan Mursal
Khafiy.

Mu’allaq adalah: Hadits yang terputus sanadnya
dari awal; yakni setelah penulis Kitab Hadits. Seperti:
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Imam Al-Bukhari yang memotong sanadnya dari awal;
yakni: dihilangkan nama guru beliau sendiri, atau juga
ditambah lagi: guru dari gurunya, dan seterusnya.

Mursal Khafiy adalah: Hadits dari perawi yang
sezaman dengan seorang syaikh akan tetapi tidak
pernah bertemu. Sehingga ketika dia meriwayatkan
Hadits dari syaikh tersebut; sebenarnya melalui
perantara yang tidak dia sebutkan.
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Yang disandarkan kepada Nabi adalah (Marfu’)
dan yang kepada Tabi’i adalah (Maqthu’)

Penulis menyebutkan dua macam Hadits; yakni:
Marfu’ dan Maqthu’.
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Marfu’ adalah: yang disandarkan kepada Nabi

shallallaahu ‘alaihi wa sallam, baik berupa: perkataan,
perbuatan, maupun persetujuan.
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Magqthu’ adalah: yang disandarkan kepada Tabi’i

atau orang setelahnya.

Dan Tabi’i -jamaknya: Tabi’in- adalah: yang
bertemu Shahabat, beriman kepada Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam -tapi tidak bertemu beliau-, dan wafat
dalam keadaan muslim.
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(Musnad) adalah yang isnadnya bersambung dari
perawinya sampai kepada Mushthafa dan tidak
terputus

Penulis menyebutkan Hadits Musnad; yaitu: yang
bersambung sanadnya sampai kepada Mushthafa;
yakni: Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam. Sehingga
makna Musnad -secara ringkas-:
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Musnad adalah: Hadits Marfu’ yang bersambung
sanadnya.
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Yang para perawinya saling mendengar, bersambung

isnadnya kepada  Mushthafa; maka itu
(Muttashil)

Penulis menyebutkan bahwa Muttashil adalah yang
bersambung sanadnya sampai kepada Mushthafa;
yakni: Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam. Akan tetapi
yang lebih tapat bahwa: Muttashil adalah yang
bersambung sanadnya secara mutlaq; baik sampai
kepada Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam, maupun
kepada selainnya.
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Muttashil adalah: yang bersambung sanadnya,
sampai kepada Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
atau selainnya.
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(Musalsal) katakanlah: apa yang datang dengan sifat
seperti: demi Allah pemuda itu mengabarkan

kepadaku
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Demikian juga: ia telah meyampaikan hadits
kepadaku dengan berdiri
Atau: setelah menyampaikan hadits kepadaku ia
tersenyum

Kemudian penulis menyebutkan Hadits Musalsal,
yang pada hakikatnya merupakan sifat dari sanad;
dimana setiap perawinya menggunakan lafazh
penyampaian yang sama, keadaan yang sama ketika
penyampaian, atau perbuatan yang sama. Jadi, Musalsal
adalah:
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Musalsal adalah: hadits yang para perawinya -dari
awal sampai akhir- berturut-turut dalam: sifat
perkataan; seperti sumpah atas nama Allah ‘Azza Wa
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Jalla, atau keadaan; seperti menyampaikan hadits
dengan berdiri, atau sifat perbuatan; seperti tersenyum
setelah menyampaikan hadits.
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(‘Aziz) diriwayatkan oleh dua atau tiga
(Masyhur) diriwayatkan oleh lebih dari tiga

Penulis menyebutkan ‘Aziz dan Masyhur, dan
beliau menyebutkan bahwa ‘Aziz adalah yang
diriwayatkan oleh dua atau tiga perawi. Dan Masyhur:
yang diriwayatkan oleh lebih dari tiga perawi.

Ada juga ulama yang berpendapat lain tentang
‘Aziz dan Masyhur -dan inilah yang dipilih oleh Al-
Hafizh Ibnu Hajar Al-‘Asqalani rahimahullaah dalam
Nukhbatul fikar -:
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‘Aziz adalah: yang diriwayatkan oleh minimal 2
(dua) perawi pada seluruh tingkatan sanad.
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Masyhur adalah: yang diriwayatkan oleh minimal 3

(tiga) perawi pada seluruh tingkatan sanad, akan tetapi
tidak mencapai derajat Mutawatir.
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(Mu’an’an) seperti: ‘An Sa’id, ‘An Karom
(Mubham): yang padanya ada rawi tidak
dinamai

Penulis menyebutkan dua istilah: Mu’an’an dan
Mubham.
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Muvu’an’an adalah: yang di dalamnya perawi

berkata: Fulan ‘4n (dari) Fulan.

Yakni: tidak dengan tegas menggunakan lafazh
yang menunjukkan bahwa rawi mendengar langsung
dari gurunya -seperti: Sami’tu (saya mendengar),
Haddatsanaa (telah menyampaikan hadits kepada
kami), dan semisalnya-.

Penulis memberikan contoh: ‘An (dari) Sa’id, ‘An
Karom.

d 20 g oy sagall

Mubham adalah: rawi yang tidak disebutkan
namanya.
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Setiap yang perawinya sedikit adalah: (‘Ali)
dan lawannya adalah: (Nazil)

¥;

<

Penulis menyebutkan dua sifat sanad yang saling
bertolak belakang; yaitu: ‘Ali dan Nazil

L3 AT i Jlandy Jis 30 45 el e J)
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‘Ali adalah: yang sedikit perawinya jika

dibandingkan dengan sanad lainnya -pada hadits yang
sama- yang datang dengan jumlah perawi lebih banyak.
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Nazil adalah: yang banyak perawinya jika
dibandingkan dengan sanad lainnya -pada hadits yang
sama- yang datang dengan jumlah perawi lebih sedikit.
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Yang engkau sandarkan kepada Shahabat berupa
perkataan dan perbuatan; maka itu (Mauquf)
sudah diketahui

Penulis menyebutkan Mauquf, yaitu yang
disandarkan kepada Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi
wa sallam; berupa: perkataan dan perbuatan.

Dan lebih lengkapnya:

3 5 s o e ) Gl G g3l
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Mauquf adalah: setiap yang disandarkan kepada
Shahabi (seorang Shahabat Nabi #) baik berupa
perkataan, perbuatan, maupun persetujuan.

Syl Je By 4 Gaph 2 a2 s slall
Shahabi adalah: orang yang bertemu Nabi &,

beriman kepada beliau, dan wafat di atas keislaman.

Dan Mauquf ini seharusnya dibahas bersama
Marfu’ dan Maqthu’ -karena kesamaan ketiganya dari
segi kepada siapa Matan itu disandarkan-.
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(Mursal) yang Shahabat tidak disebutkan

Dan katakanlah: (Gharib) yang diriwayatkan
seorang rawi saja

Penulis menyebutkan Mursal dan Gharib, dan
Gharib ini seharusnya dibahas bersama Masyhur dan
‘Aziz.

Demikian juga Mursal; seharusnya dibahas
bersama: Mungathi’, Mu’dhal, dan Mu’allaq, serta
Mudallas dan Mursal Khafiy -karena kesamaan
semuanya dalam terputusnya sanad-.

Penulis menyebutkan bahwa Mursal adalah: yang
Shahabat tidak disebutkan dalam sanadnya. Padahal
yang tidak disebutkan dalam Mursal ini tidak mesti

Shahabat, sebagimana dikatakan oleh Al-Hafizh Ibnu
Hajar rahimahullaah:

“...bisa jadi (nama yang dibuang oleh Tabi’in) itu
adalah: Shahabat, akan tetapi mungkin juga (yang
dibuang) itu adalah: Tabi’in (lain). Atas kemungkinan
kedua (kalau yang dibuang adalah Tabi’in); maka bisa
jadi Tabi’in itu Dha’if dan mungkin juga Tsiqah. Kalau
Tsiqah; maka bisa jadi dia meriwayatkannya dari
seorang Shahabat, tapi bisa pula dari Tabi’in lain.
Kalau memang dari Tabi’in lain; maka kembali lagi
pada kemungkinan sebelumnya...Dengan penelitian:
didapatkan ada enam atau tujuh Tabi’in yang
sebagiannya meriwayatkan dari yang lain, dan itulah
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yang terbanyak ditemukan.” [“Nuz-hatun Nazhar”
(hlm. 110)]

Maka, pengertian yang benar dart Mursal adalah:

;;}’/GM :LG&/J U"‘ oJLMw\ j>-\ By LE.:N (V9 JM}ZU\
Mursal adalah: yang tidak disebutkan dari akhir

sanadnya: perawi yang setelah Tabi’i.
Yakni: dari Tabi’i langsung ke Rasulullah #&.

Gharib adalah: yang ada satu perawi bersendirian
pada satu -atau lebih- tingkatan sanad.

Telah kami sebutkan bahwa Gharib ini seharusnya
dibahas bersama Masyhur dan ‘Aziz.

Dan Masyhur, ‘Aziz, dan Gharib: dikategorikan ke
dalam Hadits Ahad. Dan Hadits Ahad ada yang Shahih
dan ada yang tidak; berbeda dengan Mutawatir yang
pasti Shahih.

Dan Mutawatir ini tidak dibahas oleh penulis. Maka
kami bawakan pengertiannya:

PERENATE 3G sl S 308 g G igEdl)
.um\
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Mutawatir adalah: yang diriwayatkan oleh para
perawi yang banyak yang secara kebiasaan tidak
mungkin mereka bersepakat untuk berdusta.
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Setiap yang tidak tersambung sama sekali
isnadnya: (Munqathi’) sambungannya

3 e Bio U rpkEl)
e pde
Mungqathi’ adalah: yang tidak disebutkan di tengah

sanadnya satu orang perawi atau lebih asalkan tidak
berturut-turut.

Karena kalau berturut-turut; maka dinamakan
Mu’dhal.
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(Mu’dhal) yang terputus darinya dua orang

Dan (Mudallas) ada dua jenis

Kemudian penulis menyebutkan Mu’dhal dan
Mudallas. Dan telah kita jelaskan bahwa Mungathi’ dan
Mu’dhal -serta Mudallas- ini seharusnya dibahas
bersama: Mursal, dan Mu’allaq, serta Mursal Khafiy -
karena kesamaan semuanya dalam terputusnya sanad-.
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Mu’dhal adalah: Hadits yang tidak disebutkan dua
orang perawi di tengah sanadnya secara berurutan.

1 ~ - . - . /: ~ é/ i
ol i K ey o3 sz G

- 2
.

Mudallas adalah: yang disembunyikan aib dalam
sanadnya agar terlihat bagus.

Dan Mudallas ini ada dua macam.
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Pertama: menghilangkan guru dan
menukil dari yang di atasnya dengan ‘an atau

35



an

. - 0 /}}" o & (B TP
G.ﬁ—ﬁa.’.‘; /QA‘Q? ) y d‘ :'“j

o

D ,;'_/,‘ga ) \ cu\ A.\

<

Kedua: tidak menghtlangkan nama tapi menyifati
sanadnya dengan sesuatu yang tidak dikenali

Pertama: ;\EL}F\ 3% (Tadliis al-Isnaad); yakni -
sebagaimana dikatakan penulis-: menghilangkan guru
dan menukil dari yang di atasnya dengan lafazh :¢ (‘an,

dari) atau 31 (an). Dan & ini aslinya: 5%; yakni: J6 656 &f
(bahwa fulan berkata). Dan semisal keduanya (3¢ dan
37): &8 J6 (fulan berkata).

Dengan kata lain; :LMY\ 2335 adalah:
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Tadlis Isnad: perawi meriwayatkan dari seorang
syaikh yang ia telah mendengar darinya (hadits lain);
(ia meriwayatkan darinya): sebuah (hadits) yang ia
tidak mendengarnya langsung darinya, dan ia
menggunakan lafazh yang seolah-olah dia mendengar;
yaitu seperti: ‘An (dari), Anna (bahwa), Qaala (syaikh
tersebut berkata).
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Yakni: pada  hakikatnya  perawi tersebut
mendengarkan hadits itu dari perawi lain, kemudian
perawi lain tersebut yang mendengarnya dari syaikh,
akan tetapi perawi lain tersebut dihilangkan oleh perawi
pertama, dan ia langsung meriwayatkannya dari syaikh.

Kedua: 'C}fiﬁ\ 235 (Tadlis asy-Syuyuukh); yakni:

Tadlis Syuyukh: Perawi meriwayatkan sebuah
hadits dari seorang syaikh yang dia mendengar hadits
itu dari syaikh tersebut; akan tetapi dia menamainya,
menasabkannya, memberi kun-yah kepadanya, atau
menyifatinya: dengan sesuatu yang syaikh itu tidak
dikenal dengannya, (hal itu ia lakukan) agar syaikh
tersebut menjadi tidak dikenali.

Para ulama juga menyebutkan jenis Tadlis yang
ketiga; yaitu: 255231 425 (Tadlis at-Taswiyah):
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Tadlis Taswiyah: Perawi meriwayatkan sebuah
hadits dari syaikhnya, kemudian menggugurkan (tidak
menyebutkan) seorang perawi dha’if (lemah) yang
berada di antara dua tsiqah (terpecaya) yang masing-
masing dari kedua tsiqah itu saling bertemu.
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Yang rawi tsigah menyelisihi jama’ah
maka (Syadz). Dan (Maqlub) ada dua berikut ini
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mengganti perawi dengan perawi lain, ini satu
dan mengganti isnad untuk matan lain, ini satu

Penulis menyebutkan Syadz dan Maglub:
3 Uaas i Sl 36 1) WS A8 Blg5 G 1Ll
N384 5T

Syadz adalah: yang diriwayatkan oleh perawi tsiqah
akan tetapi ia menyelesihi perawi yang lebih kuat
hafalannya atau lebih banyak jumlahnya.

Dan lawan dari Syadz adalah Mahfuzh:
U 5 433 2l Wt 530 4 G s Bpingd

Mahfuzh adalah: yang diriwayatkan oleh perawi
yang lebih tsigah, menyelesihi perawi tsiqah yang (ke-
tsiqah-annya) berada di bawahnya.

Kemudian Maglub:
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Magqlub adalah: menggantikan suatu lafazh dengan
lafazh lain, yang terjadi pada sanad hadits atau
matannya, dengan mendahulukan atau mengakhirkan,
dan semisalnya.

Dan Maqlub ada dua:

Pertama: mengganti suatu lafazh dengan lafazh
yang lain, dan ini terjadi pada:

- Nama perawi; seperti: Murrah bin Ka’b dan Ka’b
bin Murrah.

- Dan terkadang juga terjadi dalam matan; seperti:
Hadits:
..~.-L;}}D /(;J&‘y w/ L& ;\3 d:\_;a';"’j_;,jj

dus
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>

“Dan seorang yang bersedekah dengan sebuah
sedekah yang dia sembunyikan, sampai tangan kananya
tidak mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan
kirinya.”

Maka salah seorang perawi telah terbalik dalam
meriwayatkan kalimat ini. Yang benar adalah:

So s 0% L sl L . _Tec Ry &
“...sampai tangan kirinya tidak mengetahui apa

yang diinfakkan oleh tangan kanannya.”
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Kedua: mengganti sanad suatu matan dengan sanad
dari matan lain, dan mengganti sanad dari matan yang
kedua ini dengan sanad yang pertama; dengan tujuan
untuk menguji atau lainnya.
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(Fard) adalah yang engkéu ikat dengan seorang
tsiqah

atau jama’ah atau terbatas atas suatu riwayat

NS

Penulis menyebutkan tentang Fard.
S 55 e s ol (5 4 5 U 10

Fard adalah: bersendiriannya perawi dengan
berbagai bentuk kesendirian.

Dan Fard ada dua: Fard Muthlaq dan Fard Nisbi.

Fard Muthlaq: seorang perawi (rawi yang
bersendirian) itu ada di poros sanad -yakni: dia
meriwayatkannya dari Shahabat-.

Contoh: hadits larangan dari menjual Walaa’
(dalam perbudakan) dan dari menghadiahkannya. Maka
‘Abdullah bin Dinar telah bersendirian meriwayatkan-
nya dari Ibnu ‘Umar. Walaupun kemudian banyak yang
meriwayatkannya dari ‘Abdullah bin Dinar; sebagai-
mana yang dikatakan oleh Imam At-Tirmidzi setelah
meriwayatkan Hadits ini:

“Hasan Shahih, kami tidak mengetahuinya kecuali
dari Hadits ‘Abdullah bin Dinar, dan yang
meriwayatkan darinya adalah: Sa’id, Sufyan, dan
Malik.”

Fard Nisbi: dan ini ada dua:
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1. Seorang perawi (rawi yang bersendirian) itu ada
di tengah.

Seperti: ada banyak perawi yang meriwayatkan dari
Shahabat, kemudian di antara para perawi tersebut ada
yang: periwayat darinya hanya satu.

2. Penduduk suatu negeri tertentu bersendirian
dalam periwayatan.

Seperti: sebuah hadits yang tidak diriwayatkan
kecuali oleh penduduk Madinah.

Sebagian ulama menyamakan Fard dengan Gharib,
dan sebagiannya lagi: membedakan keduanya.

42



s

—> up g I a 1,},; S
\ 5 J_é. A F ("_é:\ e (:} 4133)
Yang ada ‘illah samar atau tersembunyi
adalah (Mu’allal) di sisi mereka telah dikenal

Penulis menyebutkan tentang Hadits Mu’allal;
yakni: hadits yang ada ‘illah (penyakit hadits) yang
samar:
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Mu’allal adalah: Hadits yang diketahui ada ‘illah
(penyakit hadits) yang merusak ke-shahih-an hadits,
padahal secara lahiriyah hadits tersebut selamat dari
illah.

Jadi, hadits tersebut -setelah diteliti jalan-jalannya-
ternyata ada gariinah (indikasi) yang menunjukkan
wahm  (kesalahan)  perawinya;  seperti:  dia
menyambungkan sanad yang Mursal atau Munqathi’,
atau dia memasukkan suatu hadits ke dalam hadits yang
lain, atau hal-hal lainnya yang bisa merusak ke-shahih-
an hadits.
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Yang punya perselisihan dalam sanad atau matan
(Mudhtharib) menurut ahli cabang ilmu ini

Penulis menyebutkan tentang Mudhtharib; yakni:
yang ada perselishan dalam sanad atau matannya, dan
masing-masing sama kuat. Jadi, Mudhtharib adalah:

G et Al ady B oot e el
B (2 Ry = 2 @

Mudhtharib adalah: yang diriwayatkan dengan
berbagai segi yang saling berselisih dan sama kuat.
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(Mudraj) dalam hadits adalah apa yang datang
dari sebagaian lafazh perawi yang tersambung

Penulis menyebutkan tentang Mudraj yang
merupakan tambahan dari rawi yang bersambung
dengan hadits. Dan pengertian lengkapnya:
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Mudraj adalah: hadits yang diketahui bahwa di
sanad atau matannya ada tambahan yang bukan bagian
darinya, tapi tambahan itu dari salah satu perawi
dengan tanpa penjelasan bahwa itu merupakan
tambahan.
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Apa yang diriwayatkan teman dari temannya

adalah (Mudabbaj) maka kenalilah sebenarnya
dan berbanggalah

Penulis menyebutkan tentang Mudabbaj, dan beliau
juga mengisyaratkan tentang Riwayat Aqran:
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Riwayat Aqran adalah: dua orang murid yang
sama-sama meriwayatkan dari seorang syaikh; dan
salah satu dari kedua murid tersebut telah
meriwayatkan dari temannya tersebut.

Kalau temannya itu juga meriwayatkan darinya;
maka itu yang dinamakan Mudabbaj.
5555 et 32 i o oy Ak BT gl
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Mudabbaj adalah: dua orang murid yang sama-
sama meriwayatkan dari seorang syaikh; dan masing-
masing dari kedua murid tersebut telah meriwayatkan
dari yang lain.

Jadi, Mudabbaj lebih khusus dari Aqran. Maka
setiap Mudabbaj adalah Aqran, adapun Aqran; maka
belum tentu Mudabbaj.
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Yang sama antara lafazh dan tulisan: (Muttafiq)
dan lawan dari yang kami sebutkan: (Muftariq)

Penulis menyebutkan Muttafiq dan Muftariq,
pengertiannya:
f
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Muttafiq dan Muftariq adalah: kesamaan nama
para perawi, nama bapaknya, dan seterusnya -secara

tulisan dan pengucapan-; tetapi individu mereka
berbeda.

Jadi, mereka Muttafiq (sama) dalam hal tersebut
(nama, nama bapak, dst.), akan tetapi individu mereka
adalah Muftariq (berbeda).

Faedah dari mengetahui hal ini adalah: agar dua
orang yang berbeda jangan sampai disangka satu orang.
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(Mu’talif) adalah sama dalam tulisan saja

lawannya  (Mukhtalif)  waspadalah  dari
kesalahan

Penulis menyebutkan Mu’talif dan Mukhtalif,
pengertiannya:
NP FSAY G5 O (laisaly Jakal)
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Mu’talif dan Mukhtalif adalah: kesamaan dalam
bentuk tulisan: nama, julukan, kun-yah, atau nasab;
akan tetapi berbeda pengucapannya; baik dikarenakan
perbedaan titik atau harakat.

i
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(Munkar): seorang rawi bersendirian yang
pen-ta’diil-annya tidak menjadikannya kuat
ketika bersendirian

Penulis menyebutkan pengertian Munkar: Hadits
yang di dalam sanadnya ada rawi yang di-
ta’ 'diil/ditsigahkan (dikuatkan); akan tetapi penguatan-
nya tidak menjadikannya kuat ketika bersendirian.

Dan apa yang disebutkan oleh penulis ini seperti
yang dikatakan oleh Imam Adz-Dzahabi rahimahullaah
dalam “Al-Muugizhah

“Dan terkadang rawi Shaduq yang bersendirian juga
dianggap Munkar.”

Perkataan Imam Adz-Dzahabi ini merupakan
ringkasan dari penjelasan Imam Muslim -dalam
Mugaddimah kitab Shahih-nya (I/7)- tentang masalah
ini. [ Lihat: “Suaalaat Ibni Abil ‘Ainain”’ (hlm. 88)]

Imam  Muhammad  Nashiruddin = Al-Albani
rahimahullaah menjelaskan maksud dari semua ini
dengan perkataannya:

“Imam  Muslim  tidak  bermaksud  untuk
memutlakkan semacam ini (bahwa riwayat perawi
Shaduq yang bersendirian adalah Munkar dan tertolak -
pent), akan tetapi maksud beliau -sebagaimana
ditunjukkan oleh perkataannya yang jelas-:

Jika ada seorang Imam -seperti Az-Zuhri- yang
mempunyai murid-murid yang terkenal meriwayatkan
darinya,...kemudian ada seorang rawi Shaduq yang
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meriwayatkan sebuah Hadits dari Az-Zuhri yang tidak
diriwayatkan oleh mereka...maka dalam keadaan ini
sajalah Imam Muslim berpendapat bahwa Hadits rawi
Shaduq ini dianggap Munkar...

Akan tetapi saya ingin katakan: Sesungguhnya
pendapat Imam Muslilm ini -menurut kritikan dan
ilmuku- tidak mungkin digunakan secara umum...Saya
katakan ini dikarenakan: yang kita perhatikan dari para
Hafizh -yang datang setelah Imam Muslim dan
mengambil faedah dari ilmunya dan dari yang
semisalnya dari kalangan Mutagaddimiin (para ulama
terdahulu)-: mereka tidak menggunakan pendapat dari
Imam (Muslim) ini dengan penggunaan yang rinci;
dimana: setiap ada rawi Shaduq yang meriwayatkan
dari Imam -seperti Az-Zuhri-; kemudian mereka
melemahkan Haditsnya. Maka tidak kita ketahui hal ini
menjadi madzhab dari para Hafizh Muta-akhkhiriin
(belakangan) dan (para ulama) yang mempunyai
perhatian dengan Takhrij Hadits-Hadits dan sanad-
sanad (milik para perawi) Mutaqaddimiin.” [ “Suaalaat
Ibni Abil ‘Ainain” (hlm. 86-87), dan lihat (hlm. 88-89)]

Dan ada pendapat lain yang menyebutkan:
AR 85 W) W Sasalall 315 )
Munkar adalah: riwayat perawi dha’if yang
menyelisihi riwayat perawi tsiqah.

Dan pendapat inilah yang dipegang oleh umumnya
ahli hadits, terutama dari kalangan muta-akhkhiriin
(belakangan).

Dan lawan dari Munkar adalah Ma’ruf:
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Munkar adalah: riwayat perawi tsiqgah yang
menyelisihi riwayat perawi dha’if.
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(Matruk): yang seorang bersendirian
dan mereka sepakat atas kelemahannya dan ia
ditolak

Penulis menyebutkan Matruk: riwayat seorang yang
bersendirian, yang orang itu disepakati oleh para ulama
atas kelemahannya. Atau lebih rincinya:
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Matruk adalah: Hadits yang bersendirian dalam
periwayatannya seorang perawi yang dha’if jiddan
(sangat lemah); yang sebab kelemahannya karena dia:
tertuduh berdusta dalam hadits, banyak kesalahannya,
atau sangat lalai (dari penguasaan hadits).
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Dusta yang dibuat buat dan diada-adakan
atas Nabi maka itu (Maudhu’)

Terakhir, penulis menyebutkan Maudhu’; yakni:
hadits palsu yang dibuat buat dan diada-adakan atas
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam, dan biasanya
dibuat-buat oleh seorang perawi yang kadzdzaab.

NS 45 el Easd s 5osal

Maudhu’ (Hadits Palsu) adalah: hadits yang di
dalam sanadnya ada perawi yang kadzdzaab (berdusta
dalam Hadits).

Maudhu’ juga bisa diketahui oleh seorang yang ahli
walaupun di dalam sanadnya tidak ada rawi yang
kadzdzaab.
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Telah datang seperti permata yang tersimpan
saya namakan Manzhumah Baiquni

R4

Tiga puluh /lebih empat telah datang
bait-baitnya telah sempurna dan ditutup dengan
kebaikan

Penulis menutup “Manzhuumah”’-nya dengan
menyebutkan bahwa:

1. Beliau menamainya dengan “Manzhumah

’

Baiquni”, sehingga terkenal dengan “Al-Manzhuumah
al-Baiquuniyyah”.

2. Jumlah baitnya ada 34 (tiga puluh empat).
wiioy T Jog fsa U o S (S B

.p.&g
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